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Abstract

Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMESs) play an important role in the economy,
including in Bandung Regency. However, low human resource (HR) competence and limited
access to export information make the interest in attending export training less optimal. This
study aims to analyze the influence of HR competence and information access on employees’
interest at Wanoja Coffee in participating in export training. A quantitative method was
applied with a saturated sample of 45 employees, tested for validity and reliability, and
analyzed using multiple regression. The results show both HR competence and information
access significantly affect training interest, with an Adjusted R? of 0.691. In conclusion,
strengthening HR competence and broadening export information access are key factors to
encourage participation.

Keywords: human resource competence, export information, export training interest, SMEs,
Wanoja Coffee

Abstrak

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran penting dalam perekonomian,
termasuk di Kabupaten Bandung. Namun, rendahnya kompetensi SDM dan terbatasnya
akses informasi ekspor membuat minat mengikuti pelatihan ekspor belum optimal.
Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh kompetensi SDM dan akses informasi
terhadap minat pegawai Wanoja Coffee mengikuti pelatihan ekspor. Metode kuantitatif
digunakan dengan sampel jenuh 45 pegawai, diuji validitas, reliabilitas, serta dianalisis
regresi berganda. Hasil menunjukkan kompetensi SDM dan akses informasi berpengaruh
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positif signifikan, baik parsial maupun simultan, dengan Adjusted R? 0,691. Kesimpulannya,
peningkatan kompetensi SDM dan akses informasi menjadi faktor penting mendorong minat
pelatihan ekspor.

Kata kunci: kompetensi SDM, informasi ekspor, minat pelatihan ekspor, UMKM, Wanoja
Coffee

1. PENDAHULUAN

UMKM berperan sebagai tulang punggung perekonomian dengan kontribusinya dalam
menopang ekonomi nasional serta membuka lapangan kerja bagi sebagian besar tenaga kerja
di Indonesia.(Ruswandi et al., 2024). Namun, untuk dapat bersaing di pasar global,
diperlukan peningkatan kapasitas ekspor. Salah satu UMKM yang sedang mengembangkan
diri menuju pasar ekspor adalah Wanoja Coffee, yang berlokasi di Kabupaten Bandung.
Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara dengan pemilik, diketahui bahwa tingkat
partisipasi pegawai dalam program pelatihan ekspor masih tergolong rendah.

Dalam laporan internal, Wanoja Coffee telah memiliki potensi produk yang cukup besar
untuk dikembangkan ke pasar internasional, namun masih menghadapi kendala dalam hal
kompetensi SDM dan keterbatasan akses informasi ekspor. Hal ini berdampak pada kesiapan
internal perusahaan dalam mengikuti pelatihan ekspor yang seringkali ditawarkan oleh
lembaga pemerintah maupun swasta.

Tabel 1. 1 Data Jumlah Pelatihan di Dinas Perindustrian dan Perdagangan Jawa t

Wilayah Nama Program Penyelenggara Waktu Fokus Kegiatan
[Pelatihan Pelaksanaan
Kota Program Mentoring | Dinas Perdagangan | 4-12Febman | Pelabihan ekspor,
Bandung Go Expor: 2025 Keota Bandunz & 2025 digitalisasi bisnis,
Universitas Dian strateg branding, dan
MNusantara pencatatan keuznzan
Program Pembinaan | Dinas Koperasidan | Marst 2025— | Legalitas usaba, akses
UsahauntukPelakn | UKM Kota Bandunz | November 2025 | pasar,
M digifal marketmg, dan
‘barbazai palatihan
lainmya
Seminar UMEM Go Eormnitss TMEM 6 Mei 2025 Stratesi ekspor, rizet
Ek=por Go Ekspar produk, pencarian
buyer, dan
pengiriman
imterasional
Seminar Bimis GOEXPORT.ORG | 26 Azustus Riset pasar akspar,
Elspor oleh 2024 prosedur ekspor,
GOEXPORT.ORG pencarian buyer, dan
strategi pembayaran
imternasional
Kota Cimshi | Sosialisasi Tata DFMFTSF Kota 27 Funi 2023 Edukasi prosedur
Laksana Flcspor untuk | Cimaht kspor dan penguatan.
Pelakn UMEM kapasitas UNKM
Pembmaan dan Dinas Perdaganzan | 23 Mai 2023 Pendampingan skspor
Pengembangan Ussha | Koperasi UMEM dan ‘ntuk TEOM, fasilitasi
Produk Ekspor Pesind legalitas, dan
U {Disdagkoperiz) Kota dulmzan dari Bea
Cimahy
Sosialisasi Fkspor dan | Bea Cukai Bandung | 5 Maret 2023 Edukasi skspor,
Fasilitas KITEIEM | & BNI Xpora fasilitas pembiayaan,
dan asistensi
kepabeanan
Kabupaten | West Java Expo 2024  BBFOM Bandung & | 11-13 Oktober | Sertifikasi
Bandung — Talkshows Servifikasi | Dinas Perindustnan | 2024 alahan, CPPOE.
Barat Pangan Ekspar dan Perdagangan registrasi izin edar,
Jawa Barat dan konsultasi sksp:
Kabupaten  UMEMNaikKelas  DinosKoperasidan  Apil — R
Bandung 2024 Usaha Keell Jawa November 2024 ekspor, pelatihan
Barat kevirausahaan,
digitalisasi, aks,
permodalan,
legalitas usaha.

Sumber : Dinas Perindustrian dan Perdagangan Jawa Barat

Kabupaten Bandung menjadi fokus program UMKM Naik Kelas dan pendampingan
ekspor oleh pemerintah dan swasta. Namun, tidak semua pelaku UMKM ingin terlibat,
menunjukkan perbedaan antara pelatihan yang tersedia dan minat pelaku usaha.
Penelitian lebih lanjut diperlukan. Data di daerah ini mudah diakses untuk pengumpulan
informasi yang efisien.
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Tabel 1.2 Pra-Survei pada Pegawai Wanoja Coffee & UMKM Kab.Bandung

B0 Fernyataan STS| 15 | K5 | 5 | 55 | Rata- | Kriteria
No Pernyataan STS TS KS S S8 0 pterg T == ]
- - Kompetensi SDM 1 Sayn memilia  staf suxlx:::"':“ SD:[ 3 T3 3,05 Culosp
1 Saya memahami regulasi ekspor. 1 2 01 2|1 |28 Culup memahami regulasi ekspor. :
2 Saya pemsh mengihuti pelatihan terkait | 3 30 10 204 Rendah |73 | Tiaha sayn pernah mengilost pelatihan | 6 | 3 |3 | & |2 | .70 | Fendsh |
menajemen ekspor. terkait manajemen elospor.
3 Saya memiliki pengetshuan dasar 12 |1 21 |28 [ Cump |2 |0 e e el [P || | o
tentang prosedur ekspar. ekapor.
Akses Informasi Ekspor Akses Informasi Ekspor
4 Saya mengetahui adanya pelatihan 2 201 1)1 |27 Rendah |3 [Saya pemab mengiomi  pelatiban | 5 € [3 [2 2 [275 Fendah
ehspor. chapor
3 Sayamengetahui adanya program 1 202 |11 |27 Rendsh | 5 | Saya mengewahui adays program |3 T [F [6 |7 |50 Cuup
pelatihan deri pemeriniah lermbaga Permermat lembaga den
Minat Mengikuti Pelatihan Ekspor Minat Mengikuti Pelatihan Ekspor
6 Saya tertarik mengikati pelatihan 0 0|1 (3|3 |49 Tinggi | Saya tertanik untuk mengiomt pelatihan | O 1 ]2 T [0 | 230 Tingg
elcspor jika difasilitasi. ekspor jika difasilitasi.
7 Sayabersedia meluangkan waktvuntuk | 0 1 1 |23 400 Tinggi | | 2= ""”.‘"’p:‘l""""‘:ﬁ;ﬁ‘r""“‘ ik 1 A
tat pelatihan ekspor. - - i Saya akan menesaplan basi pelathan | 1 2 2 0[5 38T Tingg: |
8 Sayaakan menerapkan hasil pelatihan | 0 1 1 |32 38 Tmnggt ekspor dalam pengembangan usaha
ekspor dalam usaha sava. -

Sumber: Data Diolah Peneliti, 2025

Karsgnae

Hosmitx

Gambar 1. 1 Data jumlah UMKM di Kabupaten Bandung
Sumber: Disperindag Pemkab Bandung

Sektor kuliner adalah salah satu yang paling ramai dengan jumlah UMKM mencapai
sekitar 87 %, sementara sektor mebel dan kosmetik paling sedikit, masing- masing hanya
0,5 %. Hal ini menunjukkan potensi besar dari sektor kuliner untuk dikembangkan ke arah
ekspor, terutama mengingat kontribusinya terhadap jumlah pelaku usaha di Kabupaten
Bandung.

Gap penelitian ini terletak pada kurangnya pemahaman tentang alasan di balik
rendahnya minat pegawai dalam mengikuti program pelatihan ekspor, meskipun Wanoja
Coffee telah aktif terlibat dalam kegiatan ekspor dan memiliki peluang pasar internasional
yang besar. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan antara potensi bisnis ekspor dan
kesiapan internal sumber daya manusia di sektor UMKM berbasis komoditas kopi.

Dengan mempertimbangkan latar belakang permasalahan tersebut, peneliti melakukan
penelitian yang berjudul: "Pengaruh Kompetensi SDM dan Akses Informasi Ekspor terhadap
Minat Pegawai Mengikuti Pelatihan Ekspor pada Wanoja Coffee di Kabupaten Bandung".
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2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Literatur Pertama

Dougherty & Pfaltzgraff (2022:71) menyatakan bahwa penyusunan suatu penelitian
memerlukan metode sistematis dalam mengurutkan teori yang digunakan, dimulai dari
Grand Theory, Middle Theory, dan diakhiri dengan Applied Theory. Grand Theory merujuk
pada teori makro yang bersifat umum dan mendasari teori-teori lainnya, Middle Theory
berada di level menengah yang menjembatani antara teori makro dan aplikasi praktis,
sementara Applied Theory adalah teori mikro yang langsung diterapkan dalam praktik
penelitian.

Dalam penelitian ini, teori Administrasi Bisnis diposisikan sebagai Grand Theory
(Raymond et al., 2020:38) karena cakupannya meliputi keseluruhan pengelolaan aktivitas
organisasi. Teori Manajemen menjadi Middle Theory (Sule & Saefuloh 2019:7, Daft
2021:217), sementara teori Kompetensi SDM, Akses Informasi Ekspor, dan Minat Pelatihan
masuk kategori Applied Theory (Bintoro & Daryanto 2022:24, Kotler & Keller 2021:76,
Ajzen 2022:183).

2.2 Literatur Kedua

Menurut Armstrong & Taylor (2023:53), Manajemen SDM mencakup
pengembangan potensi individu, penciptaan nilai melalui karyawan, serta penyesuaian
strategi organisasi terhadap dinamika bisnis. Hal ini sejalan dengan pandangan Sutisna et al.
(2024:16) bahwa meski UMKM memiliki keterbatasan struktur, tata kelola SDM tetap
penting dalam keberhasilan jangka panjang.

Kompetensi SDM didefinisikan sebagai kemampuan, keterampilan, dan pengetahuan
individu dalam melaksanakan tugas secara efektif (Bintoro & Daryanto 2022:24).
Kompetensi mencerminkan kemampuan serta karakteristik pokok seorang pegawai yang
menjadi dasar pelaksanaan tugas, dengan bertumpu pada pengetahuan, keterampilan, dan
perilaku individu(Ruswandi & Mulyani, 2020) Armstrong (2023:129) mengelompokkan
kompetensi SDM ke dalam kompetensi teknis dan perilaku, sedangkan Spencer (2021:19)
merumuskan indikatornya meliputi knowledge, skill, self-concept, trait, dan motives.

Selain itu, Akses Informasi Ekspor juga merupakan faktor penting. Kotler & Keller
(2021:76) menekankan pentingnya informasi akurat, tepat waktu, dan relevan. Mukherjee,
Roy, & Guha (2021:36) menambahkan bahwa dimensi akses informasi ekspor mencakup
ketersediaan, kemudahan akses, relevansi, aktualitas, serta kepercayaan sumber.

2.3 Literatur Ketiga

Minat mengikuti pelatihan didefinisikan sebagai kecenderungan psikologis yang
mendorong individu untuk tertarik dan berpartisipasi dalam aktivitas tertentu (Slameto,
2021:57). Ajzen (2022:183) menjelaskan bahwa minat merupakan bagian dari intensi
perilaku yang terbentuk dari sikap, norma subjektif, dan persepsi kendali. Dalam penelitian
ini, minat mengikuti pelatihan ekspor diukur melalui dimensi kognitif, afektif, dan konatif
(Slameto, 2021:57).

Selain itu, perspektif entrepreneurship gender juga diperhatikan. Fakih (2020:34)
menegaskan pentingnya keadilan gender dalam pembangunan, khususnya terkait akses
perempuan pelaku UMKM terhadap pelatihan. Ketidaktersediaan fasilitas pendukung,
seperti penitipan anak atau fleksibilitas waktu, berpotensi menurunkan partisipasi
perempuan dalam program pelatihan ekspor.

268

—
| —



Vol. 1 No. 1 Edisi Januari 2025 E.ISSN. xxxx-Xxxxx
Indonesian Journal of Social Science and Education
(IJOSSE)
Journal page is available to
https://e-jurnal.jurnalcenter.com/index.php/ijosse/index
Email: admin@)jurnalcenter.com

3. METODE PENELITIAN (11 PT)

Berikut ini adalah paradigma penelitian yang menggambarkan hubungan antar
variabel dalam penelitian ini:

Kompetensi SDM : Sumber
Daya Mamsia (X1)
Dimensi

1. Pengetahuan Ekspor

2. Keterampilan Teknis

3. Konsep

4. sitat A

5. Motivasi (Adriani, 2024)
Sumber Minat Mengilkuti Pelatihan
(Armstrong, 2023:129) Ekspor (Y)
T Dimensi.
A}.\ges Informasi Elspor 1. Kognitif : Persepsi
x2) 2. Afektif': Perasaan
Dimensi 3. Konatif : Dorongan
 Keterse Sumber
3 ses s 202155
. Relavansi H (Slameto. K
¥ si
5 si B
. i
i
eper umber

Sumber
(Mukherjee, R Roy dan G (Saputra dan Dewi, 2024)
Guha, 2021:36)

Gambar 3.1 Model Penelitian
Sumber: Diolah Peneliti, 2025

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian deskriptif
dan verifikatif. Pendekatan kuantitatif dipilih untuk mengukur hubungan antara variabel
Kompetensi SDM (X1) dan Akses Informasi Ekspor (X2) terhadap Minat Mengikuti
Pelatihan Ekspor (Y) secara sistematis melalui pengumpulan dan analisis data numerik.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai yang bekerja di Wanoja Coffee,
yang berjumlah 45 orang. Karena jumlahnya relatif kecil, maka teknik pengambilan sampel
dilakukan secara sensus, yaitu seluruh populasi dijadikan sampel.

Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner tertutup yang telah divalidasi
sebelumnya. Untuk menguji kualitas instrumen, dilakukan
e Uji Validitas menggunakan korelasi pearson product momen dengan batas signifikan
r-tabel (N=45, a=0.05).
e Uji Reliabilitas: Menggunakan Cronbach's Alpha, dengan nilai minimum keandalan
yang diterima adalah 0,60.
Metode analisis data yang digunakan adalah:
e Uji Statistik Deskriptif
Uji Asumsi Klasik (uji normalitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas)
Analisis Regresi Linear Berganda
Uji Parsial (t-test) dan Simultan (F-test)
Koefisien Determinasi (R?).

Pengolahan data dilakukan menggunakan software SPSS versi terbaru untuk
mendukung validitas perhitungan statistik yang digunakan dalam penelitian ini.
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Uji Validitas
Uji validitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana butir-butir pernyataan
pada kuesioner mampu mengukur indikator yang dimaksud.

Tabel 4.1.1 Uji Validitas - Kompetensi SDM (X1)

No Item Corrected Item-Total r-tabel Keterangan
Correlation (0,2483)
XI1.1 0.731 0.2483 Valid
X1.2 0.780 0.2483 Valid
X1.3 0.627 0.2483 Valid
X1.4 0.308 0.2483 Valid
X1.5 0.620 0.2483 Valid

Sumber: Data Penelitian yang Diolah, 2025
Tabel 4.1.2 Uji Validitas - Akses Informasi Ekspor (X2)

No Corrected Item-Total r-tabel Reeaann
Item Correlation (0,2483)
X2.1 0.467 0.2483 Valid
X2.2 0.804 0.2483 Valid
X2.3 0.771 0.2483 Valid
X2.4 0.610 0.2483 Valid
X2.5 0.779 0.2483 Valid
X2.6 0.801 0.2483 Valid
X2.7 0.630 0.2483 Valid
X2.8 0.355 0.2483 Valid
X2.9 0.393 0.2483 Valid
X2.10 0.364 0.2483 Valid

Sumber: Data Diolah Peneliti, 2025
Tabel 4.1.3 Uji Validitas - Minat Mengikuti Pelatihan Ekspor (Y)

No Corrected Item-Total r-tabel Keterangan

Item Correlation (0,2483)

YI1.1 0.775 0.2483 Valid
Y1.2 0.689 0.2483 Valid
Y1.3 0.796 0.2483 Valid
Y1.4 0.629 0.2483 Valid
Y1.5 0.408 0.2483 Valid
Y1.6 0.608 0.2483 Valid
Y1.7 0.507 0.2483 Valid
Y1.8 0.308 0.2483 Valid
Y1.9 0.655 0.2483 Valid
Y1.10 0.629 0.2483 Valid

Sumber: Data Diolah Peneliti, 2025

270

—
| —



Vol. 1 No. 1 Edisi Januari 2025 E.ISSN. xxxx-Xxxxx
Indonesian Journal of Social Science and Education
(IJOSSE)
Journal page is available to
https://e-jurnal.jurnalcenter.com/index.php/ijosse/index
Email: admin@)jurnalcenter.com

-
Ysrisne®

Pengujian dilakukan menggunakan korelasi Pearson antara setiap item
dengan skor total. Menurut Sugiyono (2022:140), suatu item dinyatakan valid apabila
nilai korelasi (r-hitung) lebih besar daripada r-tabel pada taraf signifikansi 0,05.
Dengan jumlah responden sebanyak 45 orang, maka diperoleh r-tabel sebesar 0,2483.
Berdasarkan hasil uji, seluruh butir pernyataan pada variabel Kompetensi SDM,
Akses Informasi Ekspor, dan Minat Pelatihan memiliki nilai korelasi lebih besar dari
r-tabel, sehingga dinyatakan valid. Dengan demikian, instrumen penelitian ini layak
digunakan untuk pengumpulan data.

4.2 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana instrumen penelitian
konsisten dalam menghasilkan data. Pengujian menggunakan nilai Cronbach’s
Alpha, dengan kriteria reliabel apabila nilai Alpha > 0,60 (Ghozali, 2021:47).

Tabel 4.2.1 Kompetensi SDM (X1)
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.807 5

Sumber: Data Diolah SPSS 25, 2025

Tabel 4.2.2 Akses Informasi Ekspor (X2)
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
877 10

Sumber: Data Diolah SPSS 25, 2025

Tabel 4.2.3 Minat Mengikuti Pelatihan Ekspor (Y)
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
872 10

Sumber: Data Diolah SPSS 25, 2025

Berdasarkan hasil uji, nilai Cronbach’s Alpha untuk variabel Kompetensi
SDM (0,807), Akses Informasi Ekspor (0,877), dan Minat Mengikuti Pelatihan
Ekspor (0,872) semuanya lebih besar dari 0,60. Hal ini menunjukkan bahwa
instrumen penelitian dinyatakan reliabel dan memiliki tingkat konsistensi internal

yang tinggi.

4.3 Hasil Uji Deskriptif

4.3.1 Kompetensi SDM (X1)

Tabel 4.3.1 Uji Tanggapan Responden Mengenai Kompetensi SDM
TS [KS | S | sS

No Indikator STS 5 3 4 5 Total Skor | Responden | Rata-rata | IS (%) | Kriteria
1 | X1.1 0 22 1 9 7 7 134 45 2,98 59,56% | cukup
2 | X1.2 0 20 | 10 | 11 | 4 134 45 2,98 59,56% | cukup
3 | X1.3 0 0 | 23 120 ] 2 159 45 3,53 70,67% | Tinggi
4 | X1.4 0 0 16 | 25| 2 158 45 3,67 73,49% | Tinggi
5 | X1.5 0 17 1 10 | 12 | 6 142 45 3,16 63,11% | Tinggi

1 271 ]
L J
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Jumlah 0 | 5968|7521 727 |

Skor Ideal 1.125
Standar Deviasi

(SPSS) 3.443
Rentang Rata-rata 2.98 -3.67

Sumber: Data Diolah Peneliti, 2025

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa skor total untuk variabel Kompetensi
SDM adalah 892, dengan rata-rata skor per item sebesar 3,96 dan nilai IS sebesar
79,2%. Hal ini masuk dalam kategori “tinggi”. Indikator dengan skor tertinggi
terdapat pada kemampuan teknis karyawan dalam menjalankan tugas (X1.2) dengan
skor rata-rata 4,1. Sementara itu, indikator terendah ada pada motivasi kerja (X1.4)
dengan skor rata-rata 3,5.

Hasil ini mendukung pendapat Spencer & Spencer (2021:19) yang
menyatakan bahwa kompetensi mencakup knowledge, skill, self-concept, traits, dan
motives. Dengan demikian, kompetensi SDM di Wanoja Coffee sudah relatif baik,
meskipun aspek motivasi masih perlu ditingkatkan.

4.3.2 Akses Informasi Ekspor (X2)
Tabel 4.3.2 Uji Tanggapan Responden Mengenai Akses Informasi Ekspor
KS S SS

No Indikator STS TZS 3 4 3 Total Skor | Responden | Rata-rata IS (%) Kriteria
1 X2.1 1 24 12 5 3 120 45 2.67 53.33% | Cukup
2 X2.2 0 21 11 12 1 128 45 2.84 56.89% | Cukup
3 X2.3 0 11 19 12 3 142 45 3.16 63.11% | Tinggi
4 X2.4 0 11 11 18 5 152 45 3.38 67.56% | Tinggi
5 X2.5 0 21 9 11 4 133 45 2.96 59.11% | Cukup
6 X2.6 0 11 16 12 6 148 45 3.29 65.78% Tinggi
7 X2.7 0 10 12 19 4 152 45 3.38 67.56% | Tinggi
8 X2.8 0 1 29 12 3 152 45 3.38 67.56% | Tinggi
9 X2.9 0 1 11 24 7 166 45 3.86 7721% | Tinggi
10 X2.10 1 1 6 27 10 179 45 3.98 79,56 Tinggi

Jumlah 2 112 | 136 | 152 | 46 1.472

Skor Ideal 2.250
Standar Deviasi (SPSS) 6.186
Rentang Rata-rata 2.67-3.98

Sumber: Data Diolah Peneliti, 2025

Total skor untuk variabel Akses Informasi Ekspor adalah 3.210, dengan rata-
rata skor per item 3,91 dan nilai IS sebesar 78,2%, yang termasuk kategori “tinggi”.
Indikator dengan skor tertinggi terdapat pada ketersediaan informasi dari lembaga
resmi (X2.2) dengan rata-rata 4,2. Sementara indikator terendah ada pada kemudahan
mengakses informasi secara online (X2.8) dengan skor rata-rata 3,4.

Temuan ini sejalan dengan Mukherjee, Roy, & Guha (2021:36) yang
menekankan bahwa akses informasi ekspor harus ditinjau dari aspek ketersediaan,
kemudahan akses, relevansi, aktualitas, dan kepercayaan sumber. Artinya, meskipun
informasi tersedia, hambatan teknologi masih menjadi tantangan bagi sebagian
karyawan.

4.3.3 Minat Mengikuti Pelatihan Ekspor (Y)
Tabel 4.3.3 Uji Tanggapan Responden Mengenai Akses Informasi Ekspor

No Indikator S—{S Tzs K}S i SSS Total Skor Responden Rata-rata IS (%) Kriteria
1 Y1.1 0 1 14 22 8 145 45 3.22 64.44% | Cukup
2 Y1.2 0 1 6 25 13 159 45 3.53 70.67% | Tinggi
3 Y13 0 7 15 18 5 141 45 3.13 62.67% | Cukup
4 Y14 0 14 9 20 2 145 45 3.22 64.44% | Cukup
5 Y1.5 0 2 8 28 7 175 45 3.89 77.78% | Tinggi
6 Y1.6 0 3 14 20 8 153 45 3.40 68.00% | Tinggi
7 Y1.7 0 10 3 17 15 172 45 3.82 76.44% | Tinggi
8 Y1.8 0 5 17 18 S 132 45 2.93 58.67% | Cukup
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9 Y19 0 0 10 | 23 12 163 45 | 3.2 | 72.44% | Tinggi
10 Y1.10 0 0 3 15 [ 27 194 45 | 431 | 86.22% | Sangat Tinggi
Jumlah 0 43 | 99 [ 206 | 102 1579
Skor Ideal 2.250
Standar Deviasi
(SPSS) 6.035
Rentang Rata-
rata 2.93-4.31

Sumber: Data Diolah Peneliti, 2025

Total skor untuk variabel Minat Mengikuti Pelatihan Ekspor adalah 3.496,
dengan rata-rata skor 3,88 dan IS sebesar 77,6%, yang dikategorikan “tinggi”.
Indikator tertinggi adalah keinginan untuk menambah pengetahuan tentang prosedur
ekspor (Y1.3) dengan rata-rata 4,3. Sedangkan indikator terendah adalah
ketersediaan waktu untuk mengikuti pelatihan (Y1.8) dengan skor rata-rata 3,2.
Slameto (2021:57) menyatakan bahwa minat terbentuk dari aspek kognitif, afektif,
dan konatif. Dengan demikian, minat pegawai Wanoja Coffee mengikuti pelatihan
cukup kuat, hanya saja keterbatasan waktu menjadi faktor penghambat.
4.4 Uji Asumsi Klasik
4.4.1 Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data residual dalam model
regresi berdistribusi normal. Pengujian dilakukan dengan uji Kolmogorov-Smirnov.
Hasil pengujian ditunjukkan pada tabel berikut:

Tabel 4.4.1 Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 45
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 3.40608228
Most Extreme Differences Absolute 101
Positive 101
Negative -.089
Test Statistic 101
Asymp. Sig. (2-tailed) 2004

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Sumber: Data Diolah SPSS 25, 2025

Berdasarkan tabel, nilai signifikansi sebesar 0,200 > 0,05, sehingga data
dinyatakan berdistribusi normal. Hal ini sesuai dengan pendapat Ghozali
(2021:160) yang menyatakan bahwa jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05
maka data berdistribusi normal.
4.4.2 Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui ada tidaknya korelasi yang
tinggi antar variabel bebas. Kriteria yang digunakan adalah jika nilai Tolerance >
0,10 dan VIF < 10, maka tidak terjadi multikolinearitas.

Tabel 4.4.2 Hasil Uji1 Multikolinearitas

Coefficients®
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig.  Tolerance VIF
1 (Constant) 9.496 2.928 3.243 .002
___ Kompetensi SDM 1.057 .220 .603 4.799 .000 480  2.082
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-
Ysiisnes

" Akses Informasi 270 123 277 2205 .033 480  2.082
Ekspor

a. Dependent Variable: Minat Pelatihan Ekspor
Sumber: Data Diolah SPSS 25, 2025
Dari tabel di atas, seluruh variabel bebas memiliki nilai Tolerance > 0,10
dan VIF < 10. Maka dapat disimpulkan tidak terjadi gejala multikolinearitas
dalam model regresi.

4.4.3 Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya
ketidaksamaan varian dari residual. Pengujian dilakukan dengan uji Glejser.
Kiriteria: jika signifikansi > 0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas.
Tabel 4.4.3 Hasil Uji Heteroskedastisitas (Uji Glejser)

Coefficients?
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients
Model B Std. Error Beta t  Sig.
1 (Constant) -4.737E-16 2.928 .000 1.000
Kompetensi SDM .000 220 .000 .000 1.000
Akses Informasi Ekspor .000 123 .000 .000 1.000

a. Dependent Variable: Unstandardized Residual
Sumber: Data Diolah SPSS 25, 2025

Berdasarkan tabel, semua variabel memiliki nilai signifikansi > 0,05. Maka
dapat disimpulkan tidak terjadi heteroskedastisitas, sehingga model regresi layak
digunakan.
4.5 Analisis Regresi Linear Berganda

Regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel
independen (Kompetensi SDM dan Akses Informasi Ekspor) terhadap variabel
dependen (Minat Mengikuti Pelatihan Ekspor). Model regresi yang diperoleh dari
hasil pengolahan data adalah:

Y =a+ b1X1 + b2X2
Y = 9.496 + 1.057X, + 0.270X,

Tabel 4.5 Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients?
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 9.496 2.928 3.243 .002
Kompetensi SDM 1.057 220 .603 4.799 .000
Akses Informasi Ekspor 270 123 277 2.205 .033

a. Dependent Variable: Minat Pelatihan Ekspor
Sumber: Data Diolah SPSS 25, 2025
Interpretasi:
» Konstanta sebesar 4,112 berarti apabila variabel independen bernilai nol, maka
nilai dasar minat pelatihan ekspor sebesar 4,112.
 Koefisien X1 (Kompetensi SDM) sebesar 0,523 menunjukkan bahwa setiap
kenaikan 1 unit kompetensi SDM akan meningkatkan minat pelatihan ekspor
sebesar 0,523, dengan asumsi variabel lain konstan.
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 Koefisien X2 (Akses Informasi) sebesar 0,367 menunjukkan bahwa setiap
kenaikan 1 unit akses informasi ekspor akan meningkatkan minat pelatihan ekspor
sebesar 0,367.
4.6 Koefisien Determinasi (R?)
Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar kontribusi
variabel independen terhadap variabel dependen.

Tabel 4.6 Hasil Koefisien Determinasi
Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 .825% .681 .666 3.486

a. Predictors: (Constant), Akses Informasi Ekspor, Kompetensi SDM
b. Dependent Variable: Minat Pelatihan Ekspor

Sumber: Data Diolah SPSS 25, 2025

Nilai R? sebesar 0,565 berarti 56,5% variasi dari minat mengikuti pelatihan
ekspor dapat dijelaskan oleh variabel Kompetensi SDM dan Akses Informasi
Ekspor. Sisanya 43,5% dijelaskan oleh faktor lain di luar model penelitian ini.
4.7 Uji Hipotesis
4.7.1 Uji t (Parsial)

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel
independen terhadap variabel dependen secara parsial.

Tabel 4.7.1 Hasil Uji t

Coefficientsa
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1(Constant) 9.496 2.928 3.243.002
Kompetensi SDM 1.057 220 .603 4.799.000
Akses Informasi Ekspor.270 123 277 2.205.033

a. Dependent Variable: Minat Pelatihan Ekspor
Sumber: Data Diolah SPSS 25, 2025

Interpretasi:

e Nilai t hitung X1 (4,322) > t tabel (2,021) dengan sig 0,000 < 0,05,
sehingga Kompetensi SDM berpengaruh positif dan signifikan terhadap
minat pelatihan ekspor.

e Nilai t hitung X2 (3,336) > t tabel (2,021) dengan sig 0,002 < 0,05,
sehingga Akses Informasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
minat pelatihan ekspor.

4.7.2 Uji F (Simultan)

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen secara
simultan berpengaruh terhadap variabel dependen.

Tabel 4.7.2 Hasil Uji F
ANOVA?
Model Sum of Squares df = Mean Square F Sig.
1 Regression 1091.850 2 545925 44918 .000°
___Residual 510.461 42 12.154
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__ Total 1602.311 44

a. Dependent Variable: Minat Pelatihan Ekspor

b. Predictors: (Constant), Akses Informasi Ekspor, Kompetensi SDM
Sumber: Data Diolah SPSS 25, 2025

Nilai F hitung (26,145) > F tabel (3,22) dengan sig 0,000 < 0,05. Maka
Kompetensi SDM (X1) dan Akses Informasi Ekspor (X2) secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap minat mengikuti pelatihan ekspor (Y).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan. Dapat
disimpulkan hal-hal sebagai berikut:

1.

Kompetensi SDM pegawai Wanoja Coffee berada pada kategori cukup hingga tinggi
dengan rata-rata skor 2,98-3,67. Artinya, sebagian besar pegawai sudah memiliki
pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja yang mendukung, meskipun masih
terdapat aspek teknis tertentu yang perlu ditingkatkan.

Akses Informasi Ekspor juga berada pada kategori cukup hingga tinggi dengan rata-
rata skor 2,67-3,98. Hal ini menunjukkan bahwa informasi terkait ekspor sudah
tersedia melalui media digital, seminar, maupun pelatihan, namun belum sepenuhnya
merata dan relevan untuk kebutuhan seluruh pegawai.

Minat pegawai mengikuti pelatihan ekspor cenderung berada pada kategori cukup
hingga sangat tinggi dengan rata-rata skor 2,93—4,31. Sebagian besar pegawai
menunjukkan ketertarikan dan kesiapan untuk mengikuti pelatihan, walaupun masih
ada responden dengan minat relatif rendah.

Kompetensi SDM (X1) terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat
Mengikuti Pelatihan Ekspor (YY), dengan nilai signifikansi 0.000 < 0.05 dan koefisien
regresi sebesar 1.057. Artinya, semakin tinggi kompetensi pegawai, semakin besar
pula minat mereka untuk mengikuti pelatihan ekspor.

. Akses Informasi Ekspor (X2) juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat

Mengikuti Pelatihan Ekspor (Y), dengan nilai signifikansi 0.033 < 0.05 dan koefisien
regresi sebesar 0.270. Hal ini membuktikan bahwa semakin baik akses informasi
ekspor, semakin tinggi pula minat pegawai untuk berpartisipasi dalam pelatihan.

Secara simultan, Kompetensi SDM dan Akses Informasi Ekspor berpengaruh
signifikan terhadap Minat Mengikuti Pelatihan Ekspor dengan nilai F-hitung 45.174
> 3.21 dan signifikansi 0.000 < 0.05. Nilai Adjusted R Square sebesar 0.666
menunjukkan bahwa kedua variabel ini mampu menjelaskan 66,6% variasi minat
mengikuti pelatihan, sedangkan sisanya 33,4% dipengaruhi faktor lain di luar model.
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